Pertemuan 15 :
ARAH PENGEMBANGAN PERTANIAN LAHAN
BASAH (LAHAN RAWA PASANG SURUT DAN
LEBAK) KE DEPAN




ALIH
FUNGSI

LAH
& Periode 1981-1999 :
225.338 ha per tahun

Indonesia akan
mengalami defisit
beras sebanyak 9,668
juta ton




ALIH
FUNGSI
LAHAN

Ekstensifikasi areal
baru di berbagai
ekosistem perlu
ditingkatkan.

Periode 1981-1999

1,63 juta hektar
Periode 1981-1999 :
225.338 ha per tahun

LAHAN PASANG
SURUT & LEBAK



















PERMASALAHAN
KE DEPAN

e Pentingnya revitalisasi infrastuktur dan pemahaman
petani pasca reklamasi lahan yang masih terbatas

e Infrastruktur pengelolaan air yang ada belum
sepenuhnya mendukung

 Ketersediaan sarana produksi & kemampuan petani
dalam memberikan asupan hara pd lahan miliknya
terbatas




PERLU

Karena fungsi rawa
sangat kompleks

1.ZONE PENGEMBANGAN
2.ZONE KONSERVASI

Batasannya didasarkan pada satuan hidrologi &
kubah gambut yg dilindungi pada kawasan rawa
pasang surut dan pantai (lowland), dan Daerah
Aliran Sungai (DAS) yang terkait dengan
kawasan rawa lebak di pedalaman




PERLU

Karena fungsi rawa
sangat kompleks




o PERLU
& Kompetitif Karena fungsi rawa

sangat kompleks

Integratif




o PERLU
& Kompetitif Karena fungsi rawa

sangat kompleks

Integratif




PERLU

Integratif & Karena fungsi rawa

sangat kompleks
Kompetitif

Pengembangan kawasan rawa (pasang
surut & lebak) harus terkait dengan nilai

jual komoditas yg kompetitif, namun
bukan berarti menggeser potensi lahan
rawa sebagai lumbung pangan menjadi
lahan perkebunan kelapa sawit
(bioenerqgi)




PERLU
 Integratif & Kompetitif Karena fungsi rawa
sangat kompleks
Pendekatann integratif dalam
pengembangan rawa (pasang surut &
lebak) dapat menjadi kompetitif dengan

memadukan beberapa sektor :

Tanaman pangan dg perkebunan atau
hortikultura

Tanaman pangan dg ternak sapi
Tanaman pangan dg ternak unggas
Tanaman pangan dg perikanan (mina
padi)




PERLU

Karena fungsi rawa
sangat kompleks




Kerangka Pendekatan dalam penyusunan model
penyusunan pengembangan pertanian lahan rawa
(pasang surut & Lebak) melalui inovasi

-

Identitikasi dan karakterisasi
wilayah target

‘q

Eattm dm_‘ SR Perbaikan tata lahan dan air
Seimalgt usahalanl_ Pembenahan sarana dan prasarana
lf:lcmhagann ek ai Pengembangan kelembagaan
Sarana dan prasarana penunjang =

Kemampuan petani

l Baik

e Pemilihan komoditas dan
teknologi produksi
e Program pengembangannya

-

Sosialisasi dan peningkatan
kemampuan serta partisipasi
masyarakat

¢ Produksi dan kesejahteraan
Agribisnis dan wilayah
berkembang
Pengembangan usahatani
berkelanjutan
Sumberdaya pertanian lestari

Pengembangan teknologi produksi.
monitoring, dan pembinaan




Model pengembangan pertanian
lahan pasang surut dan lebak melalui
inovasli tekno-ekologis

Contoh- contoh model
pengembangan dapat di lihat
pada slide berikut ini




Model Integrasi sederhana
di lahan pasang surut




Model Integrasi sederhana

Pupuk dr
Kotoran




Model Integrasi kompleks

di lahan pasang surut
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MODEL PERTANIAN ORGANIK TERPADU LAHAN
RAWA PASANG SURUTYG DIKEMBANGKAN UNLAM

DAGING SAPI/ITIK
TELUR ITIK
UDANG/IKAN
PADI ORGANIK
JERUK ORGANIK
SAYURAN
ORGANIK
JAGUNG ORGANIK




Kami tayangkan pada materi
praktikum lapangan melalui slide
praktikum




Selamat belajar, semoga sukses




